BAB V

PENUTUP

Seni lukis terdiri atas elemen-elemen dasar yang cukup kompleks. Di
antara banyaknya elemen yang menopang, garis adalah salah satunya. Garis
menjadi elemen penting dalam sebuah karya seni lukis. Garis bisa menjadi coretan
tak bermakna dan bisa pula menjadi karya seni yang adiluhung.

Di dalam tulisan Fadjar Sidik dan Aming Prayitno mengenai Desain
Elementer garis dirumuskan ke dalam sebuah pola sugesti garis. Pola tersebut
dapat mewadahi ekspresi seniman melalui karya sehingga dapat dinikmati dan
dikomunikasikan dengan khalayak. Hal ini menunjukkan garis tidak sekedar sarat
akan potensi artistik.

Potensi garis ini kemudian menjadi ide untuk Tugas Akhir ini. Agar garis
dapat diwujudkan dalam visual yang mumpuni maka improvisasi dan komposisi
menjadi salah satu langkah yang harus ditempuh. Improvisasi ini berhubungan
dengan penciptaan karya yang mengedepankan ekspresi spontan di mana karya
yang dirancang melalui sketsa tidak selalu sama persis ketika dipindahkan ke
bidang lukisan.

Selain itu garis dirangkai kembali untuk mewujudkan susunan baru.
Susunan ini mempertimbangkan komposisi yang berupa proporsi, keseimbangan,
kontras, dan lainnya. Improvisasi dan komposisi ini menjadikan garis lebih layak
untuk dipresentasikan sebagai karya seni. Kedua cara tersebut menjawab
bagaimana sugesti garis yang semula hanya pola saja kemudian bertransformasi

menjadi karya seni yang mandiri.
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Implementasi sugesti garis pada lukisan ini punya bermacam gejala. Suatu
pola dapat tumpang tindih dengan pola yang berlainan. Intinya, pengombinasian
beberapa pola terjadi dalam satu lukisan. Pengombinasian beberapa pola tersebut
merupakan strategi lain dalam upaya menjadikan sugesti garis sebagai lukisan.

Lukisan yang diciptakan dalam Tugas Akhir ini menampilkan visual
abstrak. Hal ini memang sesuai dengan motivasi untuk mengeksplorasi aspek
mendasar dari seni rupa Yyaitu garis. Tampilan garis diwujudkan melalui
bermacam teknik antara lain teknik plotot, kolase, dan lainnya. Di samping itu
visual lukisan dipengaruhi oleh karya seniman lain dan gejala kegarisan yang
muncul di alam.

Elemen seni lukis bernama garis merupakan elemen yang sederhana
namun unik. Walaupun sederhana garis mempunyai kelebihan; di antaranya dapat
memancarkan sugesti melalui rautnya, menciptakan volume atau ruang, dan bisa
membangun mood spektator. Maka dari itu hal ini perlu dikembangkan lagi untuk
memperoleh inovasi baru.

ELS dikatakan sebagai bagian dari sugesti garis yang mempunyai bentuk
yang baku, dengan artian pola tertentu dari ELS telah dianggap memberikan
sugesti tertentu pula. Akan tetapi pada implementasi sugesti garis ke dalam
lukisan tidak semata-mata menyalin. Ada perubahan yang dilakukan padanya.
Perubahan ini dapat bersifat kecil maupun besar tergantung pada porsi yang
diperlukan untuk motivasi improvisasi dan komposisi. Mungkin proses seperti

inilah yang kiranya dapat diklaim sebagai capaian artistik dalam Tugas Akhir ini.
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Ada kendala yang dihadapi dalam penerapan sugesti garis ke dalam
lukisan yakni pemilihan pola. Mengetahui pola mana yang cocok untuk dijadikan
lukisan terkadang menimbulkan keraguan. Pemilihan pola yang diimprovisasi
menjadi penentu saat akan dipindahkan pada kanvas. Hal tersebut didasarkan pada
kecocokan raut garis, bahan, dan teknik. Ketiganya sangat berpengaruh terhadap
hasil lukisan. Nuansa yang akan dibangun dapat dirasakan melalui visual yang
terbentuk dari ketiga komponen tersebut.

Karya yang dianggap berhasil dapat dilihat pada karya Concentric Arch
(2016) yang menggunakan pola yang memancarkan sugesti tentang perluasan dan
gerakan yang mengembang. Visualnya menonjolkan garis lengkung yang repetitif
namun liris dengan warna yang saling mengisi.

Karya berjudul Ketidakstabilan (2015) adalah contoh karya yang tidak
berhasil dalam upaya penyampaian sugesti mengenai garis diagonal yang
mengesankan ketidakstabilan. Meskipun dengan komposisi visual yang tumpang
tindih dan saling menyilang tampaknya kurang dapat membangun sugesti yang
ingin ditampilkan. Selain itu pengolahan material dirasa masih mentah dan kurang
dieksplorasi.

Melalui Tugas Akhir ini diharapkan eksplorasi terhadap elemen dasar seni
rupa tidak akan berhenti dan tetap mampu bersaing. Eksplorasi yang
berkesinambungan tersebut kiranya dapat memunculkan gagasan kreatif yang bisa
memperdalam nilai yang terkandung. Selain itu upaya penciptaan karya yang
berangkat dari elemen dasar seni rupa khususnya garis ini justru akan menambah

varian pada ranah seni rupa di masa mendatang.
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